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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Model PIS terhadap minat 

belajar Matematika siswa MTs Al-Ma-arif 2 Mayamuk. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kuantitatif dan metode penelitian yang digunakan adalah 

metode penelitian eksperimen dengan bentuk Pre-Eksperimental Design. Desain 

penelitian dalam penelitian ini menggunakan One group pretest-posttest design 

dengan digunakannya satu kelompok/kelas sebagai kelas eksperimen. Kelas 

eksperimen akan diberikan pretest sebelum diberikan perlakuan dan posttest sesudah 

diberikan perlakuan. Pretest dan posttest dalam penelitian ini berupa kuesioner minat 

belajar Matematika siswa. Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII MTs Al-Ma’arif 2 Mayamuk sebanyak 25 orang. Pengujian 

data pretest dan posttest dalam penelitian ini menggunakan Uji Saphiro Wilk untuk 

melihat data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Kemudian, diuji menggunakan 

Uji Paired Sample T-Test untuk melihat adanya pengaruh Model PIS atau tidak. 

Setelah penelitian dan semua uji dilakukan, didapat hasil akhir bahwa Model PIS 

(Pembelajaran Inklusi Sosial) berpengaruh terhadap minat belajar Matematika siswa 

MTs Al-Ma’arif 2 Mayamuk. 

 

ABSTRACT 

This study was conducted to determine the influence of the PIS Model on the 

interest in learning Mathematics of MTs Al-Ma-arif 2 Mayamuk students. The type of 

research used is quantitative research and the research method used is an experimental 

research method in the form of Pre-Experimental Design. The research design in this 

study uses a One group pretest-posttest design with the use of one group/class as an 

experimental class. The experimental class will be given a pretest before being given 

treatment and a posttest after being given treatment. The pretest and posttest in this 

study are in the form of a questionnaire on students' interest in learning Mathematics. 

The population and sample used in this study are 25 students of grade VIII MTs Al-

Ma'arif 2 Mayamuk. The testing of pretest and posttest data in this study uses the 

Saphiro Wilk Test to see whether the data is normally distributed or not. Then, it was 

tested using the Paired Sample T-Test to see if there was an influence of the PIS Model 

or not. After the research and all tests were carried out, the final results were obtained 

that the PIS (Social Inclusion Learning) Model had an effect on the interest in learning 

Mathematics of MTs Al-Ma'arif 2 Mayamuk students. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang sangat penting untuk dipelajari 

dalam dunia pendidikan mulai dari pendidikan dasar hingga pendidikan lanjutan 

(Yuniawatika dkk., 2016). Menurut Siagian (2016) Matematika berperan penting 

dalam mengembangkan IPTEK, baik sebagai alat bantu dalam mengembangkan 

Matematika maupun dalam penerapannya pada bidang ilmu lain. Namun, banyak 

siswa yang berpendapat bahwa Matematika adalah mata pelajaran yang kurang 

menyenangkan untuk dipelajari dibandingkan dengan pelajaran-pelajaran lainnya. 

Terutama oleh siswa MTs Al-Ma’arif 2 Mayamuk yang mana hampir seluruh 

siswanya tinggal di dalam pondok pesantren.  

Aktivitas yang siswa jalani di pondok pesantren sebagian besar berhubungan 

dengan pendidikan agama saja, sehingga siswa kurang memiliki minat terhadap 

pelajaran Matematika. Imam Suprayogo mendeskripsikan pondok pesantren 

sebagai wahana untuk membina ruh/praktek dari keagamaan/keislaman, sehingga 

dalam kegiatan pendidikan yang berjalan di pondok pesantren akan didominasi 

oleh kegiatan-kegiatan seperti mengaji Al-Qur’an, Al-Hadits, kitab-kitab, dan 

praktek-praktek keagamaan (Nisa & Chotimah, 2020).  

Siswa yang berada di dalam pondok pesantren selalu diharuskan untuk dapat 

mandiri dalam melakukan segala hal seperti belajar, mengatur waktu, serta dalam 

menangani masalah. Pondok pesantren juga mempunyai sistem kurikulum yang 

berbeda dari sekolah pada umumnya (Hudaifah & Utami, 2022). Hal ini 
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menyebabkan siswa hanya terfokus pada pendidikan agama saja dan kurang 

berminat dalam pelajaran Matematika. Sedangkan minat sendiri adalah faktor inti 

dari pergerakkan motivasi internal dalam diri individu untuk dapat melakukan atau 

menggapai sesuatu (Widyastuti, dkk., 2018).  

Siswa kurang berminat terhadap pelajaran Matematika, hal ini dapat diukur 

dari tidak adanya kesadaran siswa tentang pentingnya Matematika. Kemudian, 

siswa juga kurang memperhatikan penjelasan dari guru dan tidak fokus saat 

pembelajaran berlangsung. Keinginan untuk mengikuti pembelajaran Matematika 

yang minim ditandai dengan siswa yang masih sering tidak hadir saat pelajaran 

Matematika dan merasa bahwa Matematika itu membosankan. Rasa tidak senang 

dan kurang adanya ketertarikan terhadap pelajaran Matematika juga merupakan 

ciri dari kurangnya minat belajar siswa (Ananda & Hayati, 2020). 

Agar mampu menarik minat belajar Matematika siswa, diperlukan cara 

penyampaian pembelajaran oleh guru yang membuat siswa merasa senang, tidak 

bosan, dan aktif saat berada di dalam kelas. Salah satu hal yang dapat dilakukan 

adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan kondisi dan 

minat siswa. Model pembelajaran yang guru gunakan masih konvesional sehingga 

membuat siswa cepat bosan dan kurang tertarik saat pembelajaran berlangsung. 

Model pembelajaran yang sering diterapkan oleh guru diantaranya terdiri dari 

metode ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas (Perangin-Angin, 2020). 

Model pembelajaran yang dianggap dapat menarik minat siswa untuk mempelajari 

Matematika yang sesuai dengan kondisi siswa MTs Al-Ma’arif 2 Mayamuk 

dimana siswa dapat mengikuti pembelajaran yang berdasarkan kepada 
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kemandirian dalam kerjasama dan proses belajar yang mengutamakan prinsip 

memberi kesempatan yang setara kepada setiap anak untuk belajar bersama adalah 

Model PIS (Pembelajaran Inklusi Sosial). 

Model PIS (Pembelajaran Inklusi Sosial) merupakan suatu model 

pembelajaran yang menekankan kepada konsep dalam kegiatan belajar mengajar 

yang bersifat inklusi sosial, holistik, dan terpadu sebagai tolak ukur dalam 

menggambarkan visi misi yang digunakan oleh setiap individu untuk 

meningkatkan kemandirian dan kepercayaan diri sebagai sebuah rencana utama 

untuk dapat meningkatkan kualitas kehidupan menjadi lebih optimal (Sumadi, 

dkk., 2023). Inklusi Sosial sendiri dapat diartikan sebagai kondisi dari semua 

individu ataupun kelompok Masyarakat yang dapat berpartisipasi dalam dunia 

pendidikan, kegiatan ekonomi, maupun mendapatkan kesehatan yang layak, serta 

prinsipnya berkaitan dengan pemenuhan hak asasi manusia (Ruman, 2014). 

Sedangkan, istilah holistik berasal dari bahasa Inggris yaitu akar dari kata “whole” 

yang memiliki arti yaitu keseluruhan (Yusuf, 2021).  

Model PIS (Pembelajaran Inklusi Sosial) ini dapat diartikan sebuah proses 

dalam perubahan karakter akibat interaksi antara sebab-akibat dari seseorang 

dengan lingkungan sosialnya. Model pembelajaran inklusi sosial ini juga dianggap 

dapat memberikan kesempatan yang setara bagi tiap siswa untuk dapat belajar 

bersama (Ngazizah, dkk., 2022). Model pembelajaran ini dianggap sesuai untuk 

diterapkan pada pelajaran Matematika di MTs Al-Ma’arif 2 Mayamuk yang hampir 

seluruh siswa-siswinya merupakan anak pondok pesantren.  
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Model pembelajaran inklusi ini telah dilakukan oleh (HB & Hazmi, 2018) 

dengan menerapkannya pada mata pelajaran IPS terpadu. Penelitian tersebut 

menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa siswa dapat mengikuti pembelajaran 

tanpa memandang perbedaan kondisi fisik maupun kemampuan belajar. Setiap 

individu memiliki hak yang setara untuk belajar dan bersosialisasi, sehingga siswa 

dapat beradaptasi dengan keragaman yang berbeda-beda yang membuat siswa 

dapat belajar dan bertukar pikiran dengan siswa yang lainnya. Dengan demikian, 

penelitian ini akan meneliti mengenai Pengaruh Model PIS Terhadap Minat 

Belajar Matematika Siswa MTs Al-Ma’arif 2 Mayamuk. 

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pembahasan di atas, penelitian ini memiliki rumusan 

masalah yaitu “Apakah Model PIS (Pembelajaran Inklusi Sosial) berpengaruh 

terhadap minat belajar Matematika siswa MTs Al-Ma’arif 2 Mayamuk?” 

1.3.Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh Model PIS 

(Pembelajaran Inklusi Sosial) terhadap minat belajar Matematika siswa MTs Al-

Ma’arif 2 Mayamuk. 

1.4.Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Adalah untuk memberikan pengetahuan mengenai: Pengaruh Model PIS 

(Pembelajaran Inklusi Sosial) terhadap minat belajar siswa. Selain itu, 

penelitian ini juga dapat dimanfaatkan untuk perkembangan ilmu pendidikan 

di tingkat SMP/MTs sederajat. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Manfaat yang diperoleh adalah siswa akan memperoleh pengalaman 

baru dalam proses belajar mengajar yang lebih menyenangkan dan lebih 

memudahkan siswa untuk dapat memahami materi yang dipelajari 

terutama dalam pelajaran Matematika.  

b. Bagi Guru 

Manfaat yang diperoleh adalah guru akan mendapatkan pengetahuan 

baru mengenai Model PIS (Pembelajaran Inklusi Sosial) yang belum 

pernah digunakan sebelumnya. Di samping itu, penelitian ini mampu 

memberikan kontribusi untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar 

Matematika, sehingga dapat menarik minat belajar siswa serta 

mempermudah dalam memahami materi yang dipelajari. 

c. Bagi Sekolah 

Manfaat yang diperoleh adalah sekolah akan mendapatkan 

pengetahuan baru mengenai Model PIS (Pembelajaran Inklusi Sosial) yang 

belum pernah digunakan sebelumnya dan dapat diterapkan pada kelas 

lainnya agar kegiatan belajar mengajar di MTs Al-Ma’arif 2 Mayamuk 

berjalan lebih baik. 

d. Bagi Peneliti 

Manfaat yang diperoleh adalah sebagai calon pendidik, peneliti akan 

memperoleh pengalaman secara langsung dalam menerapkan Model PIS 

(Pembelajaran Inklusi Sosial). Di samping itu, penelitian ini dapat 
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dipergunakan sebagai acuan pada penelitian berikutnya dan dikembangkan 

agar penelitian ini dapat diperbaiki dan disempurnakan. 

1.5.Definisi Operasional  

1. Model PIS (Pembelajaran Inklusi Sosial) 

Model PIS (Pembelajaran Inklusi Sosial) diartikan sebagai model 

pembelajaran yang menekankan pada konsep dalam kegiatan belajar mengajar 

inklusi sosial. Model pembelajaran ini mengutamakan kemandirian dari tiap 

individu siswa untuk berinteraksi dengan lingkungan sosialnya selama 

kegiatan belajar mengajar berlangsung. 

2. Minat Belajar Siswa 

Minat belajar merupakan rasa ketertarikan siswa terhadap suatu 

pembelajaran yang bersumber dari dalam diri siswa tersebut tanpa ada yang 

menyuruh. Minat belajar siswa ini menjadi sebuah pendorong untuk siswa agar 

dapat aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Minat belajar juga adalah salah 

satu faktor penting bagi siswa agar dapat memahami materi pembelajaran yang 

sedang dipelajari. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.Kajian Teori 

2.1.1.Model PIS (Pembelajaran Inklusi Sosial) 

1. Definisi Model Pembelajaran 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), model merupakan 

pola, contoh, ragam, acuan dan sebagainya yang akan dibuat atau 

dihasilkan. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

pembelajaran adalah cara, proses, atau perbuatan yang menjadikan orang 

taupun makhluk hidup untuk belajar. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran berperan 

sebagai panduan bagi guru dalam merancang kegiatan pembelajaran di 

kelas, dimulai dari menyiapkan perangkat dan media pembelajaran, sampai 

dengan alat evaluasi pembelajaran yang mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran (Mirdad, 2020). Model pembelajaran sebagai opsi pilihan 

sehingga guru bebas menentukan model pembelajaran yang tepat untuk 

mencapai tujuan pendidikan (Khoerunnisa & Aqwal, 2020). 

2. Definisi Model PIS (Pembelajaran Inklusi Sosial) 

Model PIS (Pembelajaran Inklusi Sosial) diartikan sebagai suatu model 

pembelajaran yang menekankan kepada konsep dalam kegiatan belajar 

mengajar yang bersifat inklusi sosial, holistik, dan terpadu sebagai tolak 

ukur dalam menggambarkan visi misi yang digunakan oleh setiap individu 

untuk meningkatkan kemandirian dan kepercayaan diri sebagai sebuah 
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rencana utama untuk dapat meningkatkan kualitas kehidupan menjadi lebih 

optimal (Sumadi, dkk., 2023). 

3. Sintaks Model PIS (Pembelajaran Inklusi Sosial) 

Menurut Sumadi, dkk. (2023), sintaks Model PIS (Pembelajaran 

Inklusi Sosial) dalam pembelajaran Matematika adalah sebagai berikut: 

1) Orientasi; 

2) Eksplorasi; 

3) Inkubasi; 

4) Praktik dan latihan; 

5) Aktualisasi; dan 

6) Evaluasi.  

Sistem sosial menggambarkan peran dan hubungan antara guru dan 

siswa, serta norma-norma yang akan dikembangkan dalam model 

pembelajaran. Guru berperan aktif dalam mengontrol jalannya kegiatan 

belajar mengajar (KBM) sehingga sistem sosial dibangun melalui konsep 

dari sintaks 5 + 1 yaitu Orientasi, Eksplorasi, Inkubasi, Praktik dan Latihan, 

Aktualisasi + Evaluasi.  

Sistem sosial memberikan penjelasan mengenai tahapan model dan 

kegiatan yang dilakukan oleh guru dan siswa. Hal ini akan lebih mudah 

dipahami melalui tabel di bawah ini. 

Tabel 2.1 Tahapan Model PIS (Pembelajaran Inklusi Sosial) 

Tahap  Tahapan Model Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

1 Orientasi (Orientasi 

terhadap kebutuhan 

belajar dan motivasi 

siswa) 

a. Mengawali kelas 

dengan berdoa. 

 

a. Siswa berdoa sesuai 

agama masing-masing 

dengan dipandu oleh 

guru. 
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Tahap  Tahapan Model Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

b. Memberi motivasi 

dalam bentuk 

permainan ataupun ice 

breaking agar dapat 

meningkatkan minat 

belajar siswa. 

 

 

 

 

b. Mempunyai motivasi 

dalam diri setiap siswa 

untuk belajar dan 

melaksanakan petunjuk 

guru dalam permainan 

ataupun ice breaking 

yang diadakan atau 

dapat juga mengusulkan 

permainan kreatif 

sebagai pembuka kelas. 

c. Memastikan kesiapan 

belajar siswa dengan 

memenuhi kebutuhan 

poin a dan b yaitu 

kebutuhan fisik, rasa 

aman dan dukungan 

kasih sayang. 

c. Saling memberi 

motivasi antar siswa 

dalam kesiapan untuk 

belajar serta 

menghindari tindakan 

yang dapat menyakiti 

perasaan teman dan 

bullying. 

d. Menyampaikan kepada 

siswa mengenai tema 

dan tujuan dari 

pembelajaran yang 

sesuai dengan pemetaan 

Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran. 

d. Siswa memperhatikan 

penyampaian dari guru 

mengenai tema dan 

tujuan pembelajaran. 

2 Orientasi (Orientasi 

terhadap 

permasalahan yang 

bersangkutan 

dengan materi ajar) 

a. Guru mempersiapkan 

permasalahan yang 

bersangkutan dengan 

materi ajar dan 

mempersilahkan siswa 

untuk membaca materi 

yang didapat pada 

pertemuan sebelumnya 

dan yang segera dibahas 

pada hari itu. 

a. Membaca materi yang 

didapatkan dalam 

pertemuan sebelumnya 

serta materi yang segera 

dipelajari pada 

pertemuan di hari itu 

sebelum pembelajaran 

berlangsung. 

 

 

b. Guru mempersilahkan 

siswa untuk 

mengemukakan ide-ide 

mengenai permasalahan 

yang bersangkutan 

dengan materi ajar. 

b. Setiap siswa 

memberikan ide-ide 

mengenai permasalahan 

matematika yang 

ditemui pada 

lingkungan sosialnya. 

c. Guru mempersilahkan 

siswa untuk berdiskusi 

mengenai berbagi 

praktik baik 

permasalahan 

Matematika yang telah 

ditemukan. 

c. Berdiskusi dengan 

siswa lain mengenai 

berbagi praktik baik 

permasalahan 

Matematika yang telah 

ditemukan.  
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Tahap  Tahapan Model Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

3 Eksplorasi 

(Penyusun dalam 

organisasi belajar) 

a. Guru memberi peluang 

kepada siswa untuk 

dapat berdiskusi dalam 

menetapkan serta 

menyusun konsep 

dalam organisasi 

pembelajaran (cara 

dalam pembentukan 

kelompok, metode 

diskusi, dan teknik 

presentasi). 

a. Siswa dituntut untuk 

kreatif serta inovatif 

selama menyusun 

konsep dalam organisasi 

pembelajaran. 

 

 

 

 

b. Guru menyemangati 

dan memotivasi selama 

kegiatan penyusunan 

organisasi pembelajaran 

berlangsung. 

b. Siswa termotivasi untuk 

mementingkan tujuan 

kolektif dan tidak 

mementingkan diri 

sendiri selama proses 

pembelajaran. 

4 Inkubasi (Dukungan 

terhadap individual 

maupun kelompok) 

a. Guru ada di setiap 

kegiatan belajar 

mengajar (KBM). 

 

a. Siswa dituntut untuk 

dapat bersikap antusias 

selama kegiatan belajar 

mengajar (KBM) 

berlangsung. 

b. Guru memberi 

dukungan terhadap 

individu dan kelompok 

secara holistik. 

b. Siswa saling 

menguatkan baik dalam 

berkelompok maupun 

secara individu. 

c. Guru mempersilahkan 

siswa untuk membuat 

yel-yel penyemangat. 

 

c. Siswa bisa berinovasi 

dengan membuat yel-

yel penyemangat dalam 

kegiatan belajar 

mengajar (KBM). 

d. Guru mencatat setiap 

permasalahan yang 

rumit untuk dapat 

dipecahkan oleh siswa. 

d. Siswa mencatat setiap 

hal penting selama 

kegiatan belajar 

mengajar (KBM) 

sebagai catatan hasil 

belajar dari tiap siswa. 

5 Inkubasi 

(Pengembangan 

dalam karakter 

inklusi) 

a. Guru memberi motivasi 

kepada siswa untuk 

mengembangkan sikap 

perencanaan dalam 

mengikuti pembelajaran 

Matematika, serta 

menumbuhkan kerja 

sama, ketekunan, 

pemikiran kritis, 

solidaritas, sikap 

demokratis, 

kemandirian, dan 

menciptakan 

lingkungan akademik 

yang inklusif. 

a. Siswa diharapkan 

mempunyai sikap 

bangga, percaya diri, 

bersaing secara positif 

saat pelajaran 

Matematika, melakukan 

kebaikan kepada 

sesama, serta mengasah 

jiwa responsive dan 

solidaritas. 

6 Praktik dan Latihan 

(Pembahasan 

a. Guru membahas 

permasalahan yang 

a. Siswa mengamati tiap 

pembahasan 
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Tahap  Tahapan Model Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

mengenai 

permasalahan yang 

bersangkutan 

dengan materi ajar) 

bersangkutan dengan 

materi ajar. 

permasalahan yang 

disampaikan oleh guru. 

b. Guru meminta siswa 

untuk dapat membahas 

permasalahan yang 

bersangkutan dengan 

materi ajar. 

 

 

b. Siswa diharapkan 

mempunyai catatan dan 

kemampuan konseptual 

dalam Matematika 

untuk dapat memahami 

permasalahan yang 

dibahas oleh guru dan 

dapat menyajikannya. 

c. Guru memberi apresiasi 

pada tiap penyampaian 

siswa untuk dapat 

memberi kebutuhan 

dasar siswa pada poin 5 

yaitu kebutuhan 

aktualisasi diri. 

c. Siswa diharapkan 

terpenuhi kebutuhan 

dirinya pada poin 5 

yaitu kebutuhan 

aktualisasi diri. 

7 Aktualisasi 

(Pengembangan dan 

penyajian hasil 

penyelesaian dari 

tiap permasalahan) 

a. Guru mengintegrasikan 

hasil dari penyajian 

permasalahan dengan 

konsep Matematika 

yang telah dipelajari. 

 

a. Siswa memperhatikan 

guru dalam 

mengintegrasikan hasil 

dari penyajian 

permasalahan dengan 

konsep Matematika 

yang telah dipelajari. 

b. Guru meminta siswa 

untuk dapat 

menggabungkan hasil 

dari penyajian 

permasalahan yang 

telah ditemukan secara 

individu dengan konsep 

Matematika yang telah 

dipelajari. 

 

 

b. Siswa melakukan 

kegiatan berdiskusi 

dengan siswa lain dalam 

kelompok untuk 

menggabungkan hasil 

dari penyajian 

permasalahan yang 

telah ditemukan secara 

individu dengan konsep 

Matematika yang telah 

dipelajari. 

c. Guru memberi 

kesimpulan dari materi 

yang telah disajikan dan 

penyelesaian 

permasalahan. 

c. Siswa mencatat 

kesimpulan dari materi 

yang telah disajikan dan 

penyelesaian materi 

dalam buku catatan. 

d. Guru memberi tugas 

individu agar dapat 

meningkatkan 

pemahaman siswa 

mengenai konsep 

Matematika sesuai 

dengan yang dipelajari 

di kelas. 

d. Siswa mengerjakan 

tugas individu yang 

relevan dengan materi 

yang telah dipelajari di 

kelas sebagai penguatan 

pemahaman konsep 

Matematika siswa. 

8 Evaluasi kegiatan 

belajar mengajar 

(KBM) 

a. Guru memberi evaluasi 

pada kegiatan belajar 

mengajar (KBM) 

dengan cara meminta 

tiap siswa untuk dapat 

mengemukakan hasil 

a. Siswa mengakhiri 

pembelajaran dengan 

mengemukakan hasil 

dari observasi dan hasil 

belajar yang dipelajari 

secara bergantian. 
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Tahap  Tahapan Model Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

dari observasi dan hasil 

belajar yang dipelajari, 

serta meminta tiap 

siswa untuk dapat 

mengemukakan 

perasaan selama 

pembelajaran. 

(Sumadi, dkk., 2023) 

2.1.2.Minat Belajar 

Minat merupakan perasaan tertarik atau kecenderungan menyukai sesuatu 

atau suatu aktivitas dengan tanpa adanya paksaan dari seseorang (Friantini & 

Winata, 2019). Menurut Nisa, dkk. (2017), minat adalah alat untuk memotivasi 

yang paling utama agar dapat menginspirasi semangat siswa untuk belajar 

dalam rentang waktu tertentu. 

Sedangkan, minat belajar menurut Hidayat & Widjajanti (2018) merupakan 

kondisi dimana siswa mampu untuk menumbuhkan rasa antusias dan semangat 

saat melakukan suatu kegiatan. Hal ini dapat diukur dengan tingkat 

ketertarikan, perhatian, kemauan, dan kesenangan saat mengikuti kegiatan 

belajar mengajar (KBM). Minat belajar merupakan faktor utama yang mampu 

untuk mempengaruhi siswa saat kegiatan belajar mengajar berlangsung (KBM) 

(Laa, dkk., 2017). 

2.2.Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu ini sebagai perbandingan dari penelitian ini dengan 

penelitian yang lain. Bertujuan untuk mengetahui kesamaan maupun perbedaan 

dengan penelitian lain, oleh karena itu peneliti mencantumkan penelitian terdahulu 

ini dalam Tinjauan Pustaka.  
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Hasil penelitian oleh (HB & Hazmi, 2018) dengan judul “Model Pembelajaran 

Inklusi pada mata pelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 4 Payakumbuh”. Teknik 

pengumpulan data dari penelitian kualitatif ini berupa teknik observasi. Beberapa 

tahapan observasi yang dilakukan, yaitu wawancara secara terperinci serta angket 

yang diisi oleh siswa maupun guru. Penelitian tersebut menghasilkan sebuah 

kesimpulan bahwa siswa dapat mengikuti pembelajaran tanpa memandang 

perbedaan kondisi fisik maupun kemampuan belajar. Setiap individu memiliki hak 

yang setara untuk belajar dan bersosialisasi, sehingga siswa dapat beradaptasi 

dengan keragaman yang berbeda-beda yang membuat siswa dapat belajar dan 

bertukar pikiran dengan siswa yang lainnya.  

Penelitian pertama dan penelitian ini mempunyai kesamaan, yaitu 

menggunakan model pembelajaran inklusi pada proses belajar mengajar. Selain 

kesamaan tersebut, terdapat pula perbedaan yaitu, pada penelitian sebelumnya 

model pembelajaran inklusi ini dilakukan pada pelajaran IPS Terpadu, sedangkan 

untuk penelitian ini model tersebut dilakukan pada pelajaran Matematika. 

Perbedaan lainnya yaitu, penelitian tersebut dilakukan untuk melihat prestasi dan 

kemampuan belajar siswa pada pelajaran IPS Terpadu, namun penelitian ini 

meneliti mengenai minat belajar siswa pada pelajaran Matematika. 

Penelitian terdahulu yang selanjutnya oleh (Wayan Sunita dkk., 2019) yang 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning terhadap Minat 

Belajar dan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik”. Penelitian eksperimen semu 

ini menggunakan instrument berupa angket minat belajar dan tes hasil belajar 

matematika. Penelitian terdahulu ini meneliti mengenai perbedaan minat belajar 
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Matematika siswa pada saat penggunaan model pembelajaran Project Based 

Learning dengan saat penggunaan model pembelajaran konvensional. Hasil dari 

penelitian tersebut adalah terdapat perbedaan minat belajar Matematika siswa 

antara mengikuti model pembelajaran Project Based Learning dan model 

pembelajaran konvensional. Hal ini dibuktikan dari diperolehnya hasil analisis 

hipotesis < 0.05 (0.003<0.05). 

Penelitian terdahulu kedua dan penelitian ini memiliki kesamaan yaitu meneliti 

mengenai pengaruh sebuah model pembelajaran terhadap minat belajar 

Matematika siswa. Namun, penelitian kali ini memiliki perbedaan yaitu model 

pembelajaran yang digunakan berbeda dengan penelitian terdahulu yang peneliti 

ambil. Pada penelitian terdahulu digunakan model pembelajaran Project Based 

Learning, sedangkan penelitian ini menggunakan model PIS (Pembelajaran Inklusi 

Sosial). Perbedaan lainnya adalah penelitian ini hanya meneliti minat dan tidak 

meneliti hasil belajar siswa, sedangkan penelitian terdahulu ini meneliti minat dan 

hasil belajar siswa.       

Penelitian terdahulu ketiga oleh (Arif Nugraha & Fatwa Sari, 2017) dengan 

judul penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning terhadap 

Minat Belajar Siswa pada Materi Trigonometri Kelas X”. Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimen one group pre-test- and post-test design dengan sumber data 

didapatkan melalui angket. Tujuan dari penelitian terdahulu ini adalah melihat 

pengaruh dari model pembelajaran Discovery Learning terhadap minat belajar 

siswa saat mempelajari Trigonometri. Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan 

yang didapat adalah ada pengaruh antara Discovery Learning terhadap minat 
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belajar siswa saat mempelajari Trigonometri. Hal ini terbukti dari nilai rhitung = 

0.5477 > nilai rtabel = 0.3809. Penelitian terdahulu ketiga dengan penelitian ini 

memiliki kesamaan yaitu, meneliti mengenai pengaruh suatu model pembelajaran 

terhadap minat belajar siswa pada pelajaran Matematika. Selain kesamaan 

tersebut, terdapat perbedaan yaitu model pembelajaran yang penelitian ini 

gunakan. Penelitian terdahulu meneliti menggunakan model pembelajaran 

Discovery Learning, sedangkan penelitian kali ini mengguankan model PIS 

(Pembelajaran Inklusi Sosial).  

Adapun penelitian terdahulu selanjutnya oleh (Sumadi dkk., 2023) dengan 

judul “Rancangan Model PIS Berbasis Teori Belajar Psikologi Humanistik 

Abraham Harold Maslow pada Mata Pelajaran Matematika”. Metode penelitian ini 

menggunakan metode R&D (Research and Development). Tujuan dari penelitian 

ini untuk mengembangkan sebuah model pembelajaran yang inovatif dan tidak 

hanya terfokus pada aspek kognitif saja, tetapi memperhatikan juga akan 

kebutuhan emosional maupun aktualisasi diri siswa. Diharapkan model 

pembelajaran ini akan meningkatkan motivasi belajar serta pengembangan potensi 

siswa dalam pelajaran Matematika. Oleh karena itu, penelitian terdahulu ini 

terfokus pada pembuatan Model PIS (Pembelajaran Inklusi Sosial) yang mana 

pada penelitian kali ini peneliti akan menggunakan model pembelajaran tersebut 

untuk mengetahui pengaruhnya dalam minat belajar Matematika siswa kelas VIII 

MTs Al-Ma’arif 2 Mayamuk.  
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2.3.Kerangka Pikir 

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang memiliki peran penting dalam 

mengembangkan IPTEK, baik sebagai alat bantu dalam mengembangkan 

Matematika maupun dalam penerapannya pada bidang ilmu lain. Namun, banyak 

siswa yang berpendapat bahwa Matematika adalah pelajaran yang kurang 

menyenangkan untuk dipelajari. Ini disebabkan oleh penerapan model 

pembelajaran yang bersifat konvensional, sehingga kurangnya minat siswa 

terhadap pelajaran Matematika. Salah satu cara menarik minat siswa terhadap 

Matematika adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan 

keadaan siswa MTs Al-Ma’arif 2 Mayamuk dimana siswa dapat mengikuti 

pembelajaran yang berdasarkan kepada kemandirian dalam kerjasama dan proses 

belajar yang mengutamakan prinsip pemberian kesempatan yang sama kepada 

semua anak. 

Model pembelajaran yang diterapkan oleh guru mampu mempengaruhi minat 

siswa saat kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu, dilakukanlah penelitian 

mengenai minat belajar Matematika yang menggunakan model PIS (Pembelajaran 

Inklusi Sosial). Model PIS (Pembelajaran Inklusi Sosial) merupakan suatu model 

pembelajaran yang menekankan kepada konsep dalam pembelajaran yang bersifat 

inklusi sosial, holistik, dan terpadu sebagai tolak ukur dalam menggambarkan visi 

misi yang digunakan oleh setiap individu untuk meningkatkan kemandirian dan 

kepercayaan diri sebagai sebuah rencana utama untuk dapat meningkatkan kualitas 

kehidupan menjadi lebih optimal (Sumadi, dkk., 2023). Dengan digunakannya 
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model PIS (Pembelajaran Inklusi Sosial) ini, maka akan mempengaruhi minat 

belajar siswa terhadap Matematika. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti merumuskan bagan kerangka 

pikir sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 

2.4.Hipotesis  

Pada penelitian ini, hipotesis dapat dirumuskan menjadi: Model PIS 

(Pembelajaran Inklusi Sosial) berpengaruh terhadap minat belajar Matematika 

siswa MTs Al-Ma’arif 2 Mayamuk. 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran Matematika 

Siswa kurang berminat terhadap 

pembelajaran Matematika 

Model pembelajaran konvensional 

kurang menarik  

Penerapan Model PIS 

(Pembelajaran Inklusi Sosial) 

Model PIS (Pembelajaran Inklusi Sosial) 

berpengaruh terhadap minat belajar Matematika 

siswa MTs Al-Ma’arif 2 Mayamuk  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1.Jenis Penelitian 

Jenis penelitian pada penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dan metode 

penelitian yaitu metode penelitian eksperimen dengan bentuk Pre-Eksperimental 

Design. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data bernuansa 

angka pada teknik pengumpulan informasinya di lapangan (Djollong, 2014). 

Sedangkan, penelitian eksperimen adalah penelitian yang dilakukan dengan 

memberi perlakuan/treatment kepada subjek penelitian untuk menciptakan 

keadaan yang akan diteliti dampaknya (Jaedun, 2011). Metode penelitian 

eksperimen juga berarti metode penelitian yang dipergunakan untuk mencari 

pengaruh treatment (perlakuan) tertentu (Arifin, 2020). Pre-Experimental Design 

sendiri adalah desain yang belum dapat disebut dengan eksperimen yang 

sebenarnya. Hal ini terjadi akibat tidak adanya variabel kontrol dan pemilihan 

sampel yang tidak dilakukan secara random (Sugiyono, 2013). 

3.2.Waktu dan Tempat Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini pada bulan Oktober 2024 yang bertempat di MTs 

Al-Ma’arif 2 Mayamuk beralamatkan Jl. Ir. Salim Mas’oed, Kelurahan Makbusun, 

Distrik Mayamuk, Kabupaten Sorong, Papua Barat Daya. 

3.3.Desain Penelitian 

Desain penelitian dalam penelitian ini menggunakan one group pretest-posttest 

design. One group pretest-posttest design merupakan salah satu desain penelitian 

dimana sebuah kelompok/kelas akan diukur dan diobservasi sebelum maupun 
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sesudah perlakuan diberikan (William & Hita, 2019). Penelitian ini digunakan satu 

kelompok/kelas sebagai kelas eksperimen.  Kelas eksperimen akan diberikan 

pretest yaitu kuesioner untuk melihat minat belajar siswa sebelum diberikan 

perlakuan. Kemudian akan dilanjutkan dengan pemberian perlakuan yaitu Model 

PIS (Pembelajaran Inklusi Sosial). Setelah itu, kelas eksperimen akan diberikan 

posttest yaitu kuesioner untuk melihat minat belajar Matematika siswa setelah 

menggunakan Model PIS (Pembelajaran Inklusi Sosial) diakhir proses belajar 

mengajar. Dari kelompok/kelas tersebut akan dilihat perbandingan minat belajar 

siswa terhadap pelajaran Matematika. Berikut ini bentuk bagan desain pada 

penelitian ini. 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Kelompok/Kelas Pretest Treatment  Posttest  

Kelas eksperimen O1 X O2 

Keterangan: 

X: Perlakuan menggunakan Model PIS (Pembelajaran Inklusi Sosial) 

O1: Kuesioner sebelum diberikan perlakuan/treatment (pretest) 

O2: Kuesioner setelah diberikan perlakuan/treatment (posttest) 

3.4.Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Seluruh elemen yang memiliki ciri-ciri dan karakteristik tertentu yang 

digunakan sebagai target kesimpulan dari hasil akhir sebuah penelitian disebut 

populasi (Amin, dkk., 2023). Kata populasi dapat merujuk pada sekelompok 

objek yang akan berperan mejadi target penelitian (Umiyati & Sandi, 2021). 
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Adapun populasi pada penelitian ini yaitu siswa kelas VIII MTs Al-Ma’arif 2 

Mayamuk sebanyak 25 orang siswa.  

2. Sampel  

Sampel merupakan bagian dalam populasi yang digunakan sebagai data 

yang sesungguhnya pada sebuah penelitian (Amin, dkk., 2023). Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini berupa teknik sampel 

jenuh. Jika seluruh populasi dijadikan sebagai sampel, maka dapat disebut 

dengan teknik sampel jenuh (Sugiyono, 2013). Teknik pengambilan sampel 

jenuh digunakan pada penelitian ini karena jumlah populasi kurang dari 30 

orang yaitu 25 orang siswa kelas VIII di MTs Al-Ma’arif 2 Mayamuk. 

3.5.Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan non tes. Teknik 

non tes merupakan teknik penilaian tanpa menggunakan tes (Rizqiyah, 2018). 

Teknik non tes yang digunakan pada penelitian ini berupa teknik kuesioner dan 

teknik observasi.  

3.5.1.Teknik Kuesioner 

 Teknik kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang akan 

melibatkan pernyataan-pernyataan yang telah disusun dengan sistematis. 

Responden akan diminta untuk memberikan umpan balik yang kemudian dapat 

diukur melalui pilihan jawaban yang telah disediakan atau dengan mengisi 

kolom yang kosong (Creswell dalam Ardiansyah dkk., 2023). Adapun teknik 

kuesioner dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui minat belajar 

Matematika. Kuesioner dilakukan sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan. 
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3.5.2.Teknik Observasi 

 Teknik observasi merupakan teknik pengamatan yang digunakan untuk 

mengamati seluruh aktivitas yang terjadi selama kegiatan belajar mengajar 

berlangsung. Teknik observasi pada penelitian ini akan mengamati hal-hal 

yang sesuai dengan Model PIS (Pembelajaran Inklusi Sosial). Teknik ini 

digunakan untuk mengetahui pengaruh Model PIS (Pembelajaran Inklusi 

Sosial) terhadap minat belajar Matematika siswa MTs Al-Ma’arif 2 Mayamuk. 

Teknik observasi akan dilaksanakan sebanyak 4 kali sesuai dengan banyaknya 

pertemuan pada penelitian ini. Pada setiap pertemuan, peneliti sebagai 

pendidik akan melaksanakan pembelajaran Matematika menggunakan Model 

PIS (Pembelajaran Inklusi Sosial) sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat. Selanjutnya, guru MTs Al-Ma’arif 2 

Mayamuk yang bertugas sebagai pengamat akan menilai dengan menandai 

check list/centang pada aspek yang dinilai, apakah sudah terlaksana atau 

belum. 

3.6.Instrumen Penelitian 

3.6.1.Instrumen Penelitian 

1. Kuesioner 

 Kuesioner merupakan alat ukur dalam penelitian ini. Pemberian 

kuesioner dilakukan untuk mengetahui minat belajar Matematika siswa 

terhadap proses belajar mengajar dan diberikan dalam bentuk tertulis. 

Jawaban yang diberikan dari seluruh siswa yang digunakan sebagai 
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sampel akan digunakan sebagai tumpuan untuk mengetahui minat belajar 

Matematika siswa.  

 Kuesioner yang diberikan pada penelitian ini berupa pernyataan 

dengan jumlah 30 butir pernyataan. Sebelum kuesioner diberikan kepada 

siswa, pernyataan-pernyataan dalam kuesioner tersebut telah diuji 

validitasnya. Validasi ini akan dilakukan oleh ahli dalam Pendidikan 

Matematika dan ahli Psikologi. Tujuan dari validasi ini adalah untuk 

mengetahui apakah pernyataan dalam kuesioner telah sesuai dengan 

kebutuhan peneliti untuk mengetahui minat belajar siswa yang tercantum 

dalam indikator minat belajar berikut ini (Ananda & Hayati, 2020). 

a. Kesadaran 

 Siswa dianggap berminat terhadap objek, apabila siswa tersebut 

menyadari akan adanya sebuah objek. Hal ini akan menimbulkan 

perasaan senang dalam dirinya, diikuti dengan rasa ingin tahu dan 

keingin untuk memiliki objek tersebut. 

b. Perhatian 

 Perhatian adalah memusatkan energi dan kekuatan mental pada 

suatu objek. Usaha mental siswa akan lebih kuat dibandingkan 

biasanya dan hanya akan fokus pada objek tersebut. 

c. Kemauan 

 Kemauan diartikan sebagai sebuah dorongan keinginan yang 

ditujukan pada tujuan hidup tertentu. Kemauan yang dipandu oleh 
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pertimbangan rasional merupakan pendorong untuk membentuk dan 

mewujudkan diri. 

d. Perasaan senang 

 Hubungan antara minat dan perasaan senang memiliki timbal 

balik di dalamnya. Siswa yang merasa senang akan memiliki minat 

yang tinggi, sedangkan siswa yang merasa tidak senang akan 

memiliki minat yang lebih rendah. 

 Bentuk pernyataan yang digunakan pada kuesioner dalam penelitian 

ini berupa pernyataan tertutup dengan teknik penskoran menggunakan 

skala likert. Skala likert adalah metode pengukuran yang terdiri dari 

empat atau lebih pertanyaan yang akan digabungkan untuk menghasilkan 

skor atau nilai yang mempresentasikan sikap, perilaku, dan pengetahuan 

yang bersifat individu (Setyawan & Atapukan, 2018). Adapun skala likert 

yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Setiap butir pernyataan memiliki skor minimal 1 poin dan skor 

maksimal 4 poin. 

2. Skor alternatif jawaban pada tiap butir pernyataan terbagi menjadi:  

a) Pernyataan Positif 

1) Sangat Sesuai (SS), bernilai 4 poin. 

2) Sesuai (S), bernilai 3 poin. 

3) Sesuai (S), bernilai 3 poin. 

4) Sangat Tidak Sesuai (STS), bernilai 1 poin. 
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b) Pernyataan negatif 

1) Sangat Sesuai (SS), bernilai 1 poin. 

2) Sesuai (S), bernilai 2 poin. 

3) Tidak Sesuai (TS), bernilai 3 poin. 

4) Sangat Tidak Sesuai (STS), bernilai 4 poin. 

2. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

 Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran digunakan untuk 

mengetahui tingkat keterlaksanaan pembelajaran menggunakan Model 

PIS (Pembelajaran Inklusi Sosial) terhadap minat belajar Matematika 

siswa. Observasi akan dilaksanakan tiap pertemuan untuk dapat 

mengamati jalannya pertemuan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). Objek pada pengamatan ini adalah peneliti sebagai 

pendidik selama proses penelitian berlangsung dalam melaksanakan 

proses belajar mengajar di kelas dengan perangkat pembelajaran yang 

telah disediakan.  

3.6.2.Pengujian Instrumen 

1. Uji Validitas 

 Instrument yang digunakan dalam sebuah penelitian harus diuji 

validitasnya. Validitas instrument dalam penelitian ini menggunakan 

validitas konstruksi. Instrument yang telah dikonstruksi sesuai dengan 

aspek-aspek yang akan diukur, selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. 

Jumlah ahli yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 3 orang yang 

sesuai dengan lingkup yang diteliti. Jika para ahli telah melakukan 
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validitas kuesioner dan tidak ditemukan masalah atau revisi, maka 

kuesioner tersebut dapat digunakan oleh peneliti untuk menguji 

reliabilitas. 

2. Uji Reliabilitas 

 Menurut Fauzi, dkk. (2022), reliabilitas yang menggambarkan sejauh 

mana hasil pengukuran tetap stabil ketika diulang beberapa kali. Setiap 

alat pengukur harus mampu menghasilkan hasil pengukuran yang stabil. 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan software 

statistic dengan jenis uji reliabilitasnya adalah Cronbach’s Alpha. 

 Uji reliabilitas cronbach’s alpha memerlukan nilai r tabel untuk 

dibandingkan dengan nilai r hitung yang didapat dari output. Jika nilai r 

hitung didapat lebih dari atau sama dengan r tabel, maka instrument 

dianggap reliabel. Sebaliknya, jika r hitung kurang dari r tabel, maka 

instrument dianggap tidak reliabel (Novikasari, 2016). Pengambilan 

keputusan uji reliabilitas cronbach’s alpha dapat dituliskan sebagai 

berikut. 

• Jika rhitung ≥ rtabel, maka reliabel 

• Jika rhitung < rtabel, maka tidak reliabel 

3.7.Teknik Analisis Data 

3.7.1.Data Aktivitas Siswa 

 Hasil dari kuesioner minat belajar Matematika siswa akan digunakan 

sebagai data pretest dan posttest. Data yang didapat dari sampel akan dihitung 
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dengan menggunakan rumus presentase berikut (Ernawati & Sukardiyono, 

2017).  

Hasil = 
total skor yang diperoleh

skor maksimum
 × 100 

3.7.2.Uji Prasyarat 

 Uji prasyarat merupakan pengujian yang dilakukan untuk menentukan 

teknik pengujian yang sesuai dalam membuktikan hipotesis penelitian 

(Setiawan & Aden, 2020). Uji prasyarat yang digunakan dalam teknik analisis 

ini yaitu uji normalitas.  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji prasyarat yang digunakan untuk 

menganalisis data yang didapat dari sebuah penelitian berdistribusi normal 

atau tidak (Haniah, 2013). Uji normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan uji Shapiro Wilk. Penggunaan Uji Shapiro Wilk dalam 

penelitian ini karena sampel dari penelitian ini adalah 25 orang (Razali & 

Wah, 2011). Uji Saphiro Wilk merupakan uji normalitas yang efektif dan 

valid untuk digunakan pada sampel yang berjumlah kecil (Quraisy, 2020).  

Uji normalitas Shapiro Wilk dalam penelitian ini menggunakan 

bantuan software statistic. Perumusan hipotesis yang digunakan pada uji 

normalitas Shapiro Wilk adalah sebagai berikut (Pujiastuti, dkk., 2023). 

• H0: Data pretest dan posttest kuesioner berdistribusi normal 

• H1: Data pretest dan posttest kuesioner berdistribusi tidak normal 
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Berdasarkan perumusan hipotesis yang digunakan pada uji normalitas 

Shapiro Wilk di atas, dapat diambil keputusan pengujiannya apabila 

memuhi kriteria berikut ini (Pujiastuti, dkk., 2023). 

• Jika Whtiung > Wtabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak 

• Jika Whtiung < Wtabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima 

3.7.3.Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis merupakan proses dalam penelitian yang bertujuan untuk 

menentukan pilihan antara dua hipotesis yang saling bertentangan (Lolang, 

2014). Adapun uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji 

Paired Sample T-Test dengan bantuan software statistic.  

a. Uji Paired Sample T-Test 

 Pada uji ini, individu yang digunakan adalah sama, namun data sampel 

yang diperoleh adalah 2 macam yaitu data pretest dan posttest (Montolalu 

& Langi, 2018). Uji Paired Sample T-Test dalam penelitian ini dilakukan 

dengan bantuan software statistic dengan perumusan hipotesisnya sebagai 

berikut (Rinaldi, dkk., 2020). 

• H0: 1 = 2, menyatakan tidak adanya pengaruh Model PIS 

(Pembelajaran Inklusi Sosial) terhadap minat belajar Matematika 

siswa MTs Al-Ma’arif 2 Mayamuk. 

• H1: 1 ≠ 2, menyatakan adanya pengaruh Model PIS 

(Pembelajaran Inklusi Sosial) terhadap minat belajar Matematika 

siswa MTs Al-Ma’arif 2 Mayamuk. 
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Berdasarkan hipotesis di atas, dapat diambil keputusan apabila memenuhi 

kriteria berikut (Rinaldi, dkk., 2020). 

• Jika |thitung| ≤ ttabel maka H0 diterima dan H1 ditolak 

• Jika |thitung| > ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1.Hasil Penelitian 

4.1.1.Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

 Instrument penelitian yang akan digunakan selama penelitian 

berlangsung, terlebih dahulu diuji validitasnya mulai dari kuesioner 

minat belajar Matematika, Modul Ajar, LKPD, serta lembar observasi 

pembelajaran. Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

validitas konstruksi (validitas ahli). Terdapat beberapa ahli dalam 

validitas ini yaitu 2 ahli Matematika sebagai validator kuesioner minat 

belajar Matematika, Modul Ajar, LKPD, dan lembar observasi 

pembelajaran, serta 1 ahli Psikologi sebagai validator kuesioner minat 

belajar Matematika. 

a. Kuesioner 

 Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu validitas 

konstruksi (validitas ahli). Validasi dilakukan oleh 2 ahli Matematika 

dan 1 ahli Psikologi. Kuesioner ini berupa pernyataan yang berisikan 

30 pernyataan. Hasil yang diperoleh dari validitas konstruksi ini oleh 

beberapa ahli adalah “valid dengan revisi” dan instrument telah 

direvisi oleh peneliti sesuai dengan koreksi dari para ahli sehingga 

layak digunakan pada penelitian ini. Berikut ini keterangan mengenai 

validitas dan penilaian instrument berupa expert judgement.   
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Tabel 4.1 Validasi kuesioner expert judgement 

 
Skor 

Penilaian 

Penilaian Utama 

Expert Judgement 1 

Ahli Matematika 
80 

Valid dengan revisi 

Expert Judgement 2 

Ahli Matematika 
75 

Valid dengan revisi 

Expert Judgement 3 

Ahli Psikologi 
80 

Valid dengan revisi 

 

 Tabel di atas bahwa skor penilaian instrument kuesioner oleh Ahli 

Matematika 1 sebesar 80, Ahli Matematika 2 sebesar 75, dan Ahli 

Psikologi sebesar 80. Ketiga ahli menilai bahwa instrument kuesioner 

perlu diperbaiki agar mencapai hasil yang lebih optimal dan lebih 

sesuai dengan indikator minat. Saran dari para ahli untuk 

memperbaiki kuesioner telah peneliti lakukan dan kuesioner 

dinyatakan valid serta layak digunakan pada penelitian ini 

b. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

 Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

melakukan validasi lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran 

adalah menggunakan validitas konstruksi (validitas ahli). Lembar 

observasi ini divalidasi oleh 2 orang ahli Matematika. Hasil yang 

didapat adalah “valid dengan revisi” dan instrument telah direvisi 

oleh peneliti sesuai dengan koreksi dari para ahli sehingga layak 

digunakan. Berikut ini keterangan mengenai validitas dan penilaian 

instrument berupa expert judgement. 

Tabel 4.2 Validasi lembar observasi expert judgement 

 
Skor 

Penilaian 

Penilaian Utama 

Expert Judgement 1 

Ahli Matematika 
83.3 

Valid dengan revisi 
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Expert Judgement 2 

Ahli Matematika 
80 

Valid dengan revisi 

  

 Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa skor penilaian 

instrument lembar observasi oleh Ahli Matematika 1 sebesar 83,3, 

dan Ahli Matematika 2 sebesar 80. Kedua ahli menilai bahwa 

instrument lembar observasi perlu diperbaiki agar mencapai hasil 

yang lebih optimal dan lebih sesuai dengan sintaks. Saran dari para 

ahli untuk memperbaiki lembar observasi telah peneliti lakukan dan 

lembar observasi dinyatakan valid serta layak untuk digunakan 

2. Uji Reliabilitas 

 Kuesioner yang dinyatakan valid oleh validator ahli, kemudian 

digunakan untuk melakukan uji reliabilitas. Uji reliabilitas memiliki 

tujuan untuk menguji konsistensi dari kuesioner minat belajar 

Matematika yang digunakan sebagai pretest dan posttest dalam penelitian 

ini. Sampel uji reliabilitas ini berjumlah 25 orang siswa dari sekolah lain 

yaitu SMP Negeri 2 Kabupaten Sorong. Kuesioner akan diuji 

menggunakan uji reliabilitas Cronbach’s Alpha´ dengan syarat rhitung ≥ 

rtabel, maka kuesioner dapat dikatakan reliabel. Untuk uji reliabilitas 

dalam penelitian ini diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Minat Belajar Matematika 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

0.725 30 
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 Berdasarkan hasil yang diperoleh dari uji di atas menunjukkan bahwa 

rhitung bernilai 0,725, sedangkan untuk nilai dari rtabel dalam penelitian ini 

adalah 0,361. Dengan demikian, nilai dari rhitung > rtabel, maka kuesioner 

minat belajar Matematika dapat dinyatakan reliabel (Novikasari, 2016). 

4.1.2.Deskripsi Data 

 Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh Model PIS 

terhadap minat belajar Matematika siswa MTs Al-Ma’arif 2 Mayamuk. Sampel 

pada penelitian ini berjumlah 25 orang siswa kelas VIII MTs Al-Ma’arif 2 

Mayamuk. Pelaksanaan penelitian ini berfokuskan pada satu materi yang ada 

di kelas VIII semester ganjil yaitu Menyederhanakan Bentuk Aljabar. 

 Penelitian ini berlangsung selama 6 kali pertemuan. Pertemuan pertama, 

peneliti meminta sampel untuk mengisi kuesioner minat belajar Matematika 

sebagai pretest. Kemudian, pada pertemuan kedua sampai dengan pertemuan 

kelima diisi dengan melakukan perlakuan/treatment. Perlakuan/treatment yang 

diberikan berupa proses belajar mengajar menggunakan Model PIS 

(Pembelajaran Inklusi Sosial). Dan pada pertemuan keenam, peneliti meminta 

sampel untuk mengisi kuesioner minat belajar Matematika kembali sebagai 

posttest.  

 Teknik pengumpulan data pada penelitian ini berupa kuesioner minat 

belajar Matematika dan lembar observasi pembelajaran Matematika. 

Kuesioner minat belajar Matematika digunakan untuk mengumpulkan data 

pretest dan posttest. Pretest dan posttest dibagikan kepada siswa sebelum dan 

sesudah diberikan perlakuan. Sedangkan, penggunaan lembar observasi adalah 
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sebagai data pendukung untuk menilai keterlaksanaan proses belajar mengajar 

yang peneliti lakukan.  

a. Kuesioner 

Diagram 4.1 Descriptive Statistics Pretest-Posttest 

 

 Dari diagram di atas, dapat diketahui mengenai nilai minimum pretest 

sebesar 58, maximum pretest sebesar 114, mean pretest sebesar 81,48, dan 

standar deviasi pretest sebesar 13,491. Sedangkan, untuk nilai minimum 

posttest sebesar 63, maximum posttest sebesar 117, mean posttest sebesar 

88,16, dan standar deviasi posttest sebesar 15,459. 

 Nilai minimum dari tiap indikator minat adalah 455 yang didapat dari 

pretest indikator “Perasaan Senang” dan nilai maksimumnya adalah 585 

yang didapat dari posttest indikator “Kesadaran”. Rentang yang dibagi ke 

dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah adalah 130, serta nilai 

intervalnya adalah 43. Sehingga, dapat ditentukan pengkategorian sebagai 

Tinggi (542 – 585), Sedang (499 – 541), dan Rendah (455 – 498).  
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Tabel 4.4 Kategori hasil data tiap indikator minat belajar 

Indikator Minat Belajar 
Pretest 

(Kategori) 

Posttest 

(Kategori) 

Kesadaran 559 

(Tinggi) 

585 

(Tinggi) 

Perhatian 469 

(Sedang) 

519 

(Tinggi) 

Kemauan 554 

(Tinggi) 

582 

(Tinggi) 

Perasaan Senang 455 

(Rendah) 

518 

(Tinggi) 

 

 Tabel di atas menunjukkan bahwa Kesadaran memiliki pretest sebesar 

559 dengan kategori tinggi dan posttest sebesar 585 dengan kategori tinggi. 

Perhatian memiliki pretest sebesar 469 dengan kategori sedang dan posttest 

sebesar 519 dengan kategori tinggi. Kemauan memiliki pretest sebesar 554 

dengan kategori tinggi dan posttest sebesar 582 dengan kategori tinggi. 

Serta Perasaan Senang memiliki pretest sebesar 455 dengan kategori 

rendah dan posttest sebesar 518 dengan kategori tinggi. 

b. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

 Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran diisi oleh guru MTs Al-

Ma’arif 2 Mayamuk saat peneliti melakukan penelitian menggunakan 

Model PIS. Pengisian lembar observasi ini bertujuan untuk menilai 

jalannya penelitian yang peneliti lakukan sudah sesuai dengan sintaks dan 

modul ajar yang telah disusun oleh peneliti atau belum. Berdasarkan hasil 

yang diperoleh, jalannya penelitian yang peneliti lakukan sudah sesuai 

dengan tahapan-tahapan proses Model PIS yaitu Orientasi, Eksplorasi, 

Inkubasi, Praktik dan Latihan, Aktualisasi, dan Evaluasi. Sehingga dapat 

ditarik kesimpulan bahwa penelitian ini benar-benar menerapkan Model 

PIS (Pembelajaran Inklusi Sosial) dengan semestinya. 
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4.1.3.Uji Prasyarat 

1. Uji Normalitas 

 Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

Shapiro Wilk. Penggunaan Uji Shapiro Wilk pada penelitian ini 

dikarenakan sampel pada penelitian ini kurang dari 50 yaitu 25 sampel 

(Razali & Wah, 2011). Pengambilan keputusan dalam uji ini adalah jika 

Whtiung > Wtabel, maka data berdistribusi normal. Sedangkan jika Whitung < 

Wtabel, maka data berdistrubis tidak normal. Berikut adalah hasil yang 

diperoleh dalam uji Shapiro Wilk. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Shapiro Wilk Kuesioner Minat Belajar Matematika 

Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. 

Pretest .959 25 .391 

Posttest .950 25 .249 

  

 Dari tabel di atas, nilai Whtiung dari pretest adalah 0,959 dan nilai 

Whtiung dari posttest adalah 0,950, sedangkan nilai Wtabel dalam penelitian 

ini adalah 0,918. Dengan demikian, nilai dari Whitung > Wtabel, maka data 

pretest dan posttest berdistribusi normal (Pujiastuti dkk., 2023).  

2. Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji Paired Sample T-

Test. Pengambilan keputusan dalam uji ini yaitu jika |thitung| ≤ ttabel, maka 

tidak ada pengaruh dari Model PIS terhadap minat belajar Matematika 

siswa MTs Al-Ma’arif 2 Mayamuk. Sedangkan, jika |thitung| > ttabel, maka 

ada pengaruh dari Model PIS terhadap minat belajar Matematika siswa 
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MTs Al-Ma’arif 2 Mayamuk. Berikut adalah hasil yang diperolah dalam 

uji Paired Sample T-Test. 

Tabel 4.6 Hasil Uji Paired Sample T-Test 

 t df Sig. (2-

tailed) 

t-tabel 

Pretest-

Posttest 

-2.879 24 .008 2.064 

 

 Dari tabel di atas, nilai |thitung| adalah 2,879, sedangkan nilai ttabel 

dalam penelitian ini adalah 2,064. Dengan demikian, nilai |thitung| > ttabel, 

maka keputusan yang diambil adalah Model PIS berpengaruh terhadap 

minat belajar Matematika siswa MTs Al-Ma’arif 2 Mayamuk (Rinaldi 

dkk., 2020).  

4.2.Pembahasan Hasil Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh Model PIS 

(Pembelajaran Inklusi Sosial) terhadap minat belajar Matematika siswa MTs Al-

Ma’arif 2 Mayamuk. Penelitian ini menggunakan 25 sampel yang seluruhnya 

berasal dari siswa kelas VIII MTs Al-Ma’arif 2 Mayamuk. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kuantitatif dan metode penelitiannya adalah metode 

penelitian eksperimen dengan bentuk Pre-Eksperimental Design. Desain dari 

penelitian ini menggunakan One group pretest-posttest design dengan 

digunakannya satu kelompok/kelas sebagai kelas eksperimen. Penelitian ini 

dilaksanakan menggunakan Model PIS sesuai dengan sintaks dan modul ajar yang 

telah disusun oleh peneliti yang dapat dibuktikan dengan hasil pengisian lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran oleh guru MTs Al-Ma’arif 2 Mayamuk. 
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Penelitian berlangsung selama 6 kali pertemuan dengan penjabarannya adalah 

pertemuan pertama diisi dengan Pretest, kemudian pada pertemuan 2 sampai 5 

diberikanlah perlakuan dengan menggunakan model PIS (Pembelajaran Inklusi 

Sosial), dan pada pertemuan 6 diisi dengan pemberian posttest. Hasil dari pretest 

dan posttest yang diperoleh menunjukkan bahwa dari keempat indikator minat 

belajar yang kenaikan poinnya sangat signifikan dan masuk kategori kenaikan 

tinggi adalah tentang perasaan senang siswa terhadap pembelajaran Matematika. 

Kemudian, disusul kategori kenaikan sedang yaitu perhatian siswa saat belajar 

Matematika. Selanjutnya, kategori kenaikan rendah adalah kemauan siswa 

mempelajari Matematika dan yang terakhir adalah kesadaran siswa untuk belajar 

Matematika.  

Dari perbandingan hasil pretest dan posttest di atas, serta dari hasil uji 

normalitas yang menggunakan uji Shapiro Wilk dan uji hipotesis yang 

menggunakan uji Paired Sample T-Test yang menghasilkan nilai |thitung| sebesar 

2,879 > ttabel sebesar 2,064, diperoleh bahwa terdapat pengaruh antara minat belajar 

Matematika siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan menggunakan Model 

PIS. Sehingga penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Wayan Sunita dkk., 2019) dan  (Arif Nugraha & Fatwa Sari, 2017) karena 

pembelajaran yang dilakukan dengan model pembelajaran yang bukan 

konvensional dapat mempengaruhi minat belajar Matematika siswa. 

Kemudian, pembelajaran dengan menggunakan Model PIS juga memberikan 

kesempatan pada tiap siswa untuk dapat belajar bersama dengan teman sebayanya 

tanpa melihat perbedaan fisik, psikis, maupun kemampuan belajar. Hal ini relevan 
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dengan penelitian yang dilakukan oleh (HB & Hazmi, 2018), dengan judul “Model 

Pembelajaran Inklusi pada Mata Pelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 4 

Payakumbuh”. Di mana dalam penelitiannya beliau mengatakan bahwa pendidikan 

inklusi ini memiliki kelebihan yaitu tidak adanya perbedaan diantara tiap anak. 

Setiap individu memiliki hak yang setara untuk belajar dan bersosialisasi, sehingga 

siswa dapat beradaptasi dengan keragaman yang berbeda-beda.  

Selain itu, hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian terdahulu yang telah 

dilakukan oleh (Sumadi dkk., 2023) dengan judul “Rancangan Model PIS Berbasis 

Teori Belajar Psikologi Humanistik Abraham Harold Maslow pada Mata Pelajaran 

Matematika”. Dalam penelitian ini proses belajar mengajar menggunakan Model 

PIS (Pembelajaran Inklusi Sosial) ini membuat siswa lebih banyak berdiskusi serta 

mendapatkan motivasi dan proses pembelajaran yang menyenangkan. Sehingga di 

kelas siswa lebih aktif, merasa senang, dan lebih memperhatikan pembelajaran, 

serta memiliki kesadaran bahwa mempelajari Matematika itu penting. Hal ini bisa 

mempengaruhi minat belajar siswa terutama pada penelitian ini yaitu pada 

pelajaran Matematika. Dengan demikian, dalam penelitian ini Model PIS 

(Pembelajaran Inklusi Sosial) dinyatakan berpengaruh terhadap minat belajar 

Matematika siswa MTs Al-Ma’arif 2 Mayamuk.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari uji Paired Sample T-Test yang telah peneliti lakukan, 

diperoleh nilai |thitung| sebesar 2,879 dengan nilai ttabel sebesar 2,064 pada taraf 

signifikansi 0,05. Dengan demikian, karena nilai |thitung| sebesar 2,879 > ttabel 

sebesar 2,064, sehingga disimpulkan bahwa Model PIS (Pembelajaran Inklusi 

Sosial) berpengaruh terhadap minat belajar Matematika siswa MTs Al-Ma’arif 2 

Mayamuk.  

5.2.Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang peneliti telah lakukan, maka peneliti 

memiliki beberapa saran sebagai berikut. 

1. Disarankan bagi guru untuk lebih sering menerapkan Model PIS (Pembelajaran 

Inklusi Sosial) ini, khususnya pada pelajaran yang membutuhkan keterlibatan 

aktif siswa seperti pelajaran Matematika dalam penelitian ini. 

2. Diperlukan pelatihan atau workshop bagi para guru untuk dapat lebih 

memahami dan mampu menerapkan Model PIS (Pembelajaran Inklusi Sosial) 

ini agar dapat meningkatkan kompetensi guru dalam merancang pembelajaran 

yang dapat menarik minat belajar siswa. 

3. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan pengujian Model 

PIS (Pembelajaran Inklusi Sosial) ini pada materi Matematika lainnya dan 

mata pelajaran lain, serta jenjang pendidikan yang berbeda.  
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4. Bagi peneliti selanjutnya juga disarankan untuk dapat melakukan observasi 

jangka panjang mengenai penerapan Model PIS (Pembelajaran Inklusi Sosial) 

ini agar dampaknya dapat diketahui secara lebih mendalam. 
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